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Dimensi
[MPa]
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[mm]
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[det]
[A/det]
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[ka]

Keterangan
Kuat tekan beton
Beban maksimum
Luas penampang
Kuat lentur
Jarak bentang tumpuan
Lebar balok
Tinggi balok
Volume
Berat atom atau molekul logam
Arus listrik
Waktu
Elektron yang bereaksi
Konstanta Faraday
Density
Massa total
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: Modulus Halus Butir

: Standar Nasional Indonesia

: Badan Standar Nasional

: Peraturan Beton Bertulang Indonesia

: American Concrete Institute

American Society for Testing and Material
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DAFTAR ISTILAH
1.  Curing

Perilaku yang bertujuan untuk menjaga kelembaban beton, sehingga tidak

terjadi hidrasi pada permukaan beton yang menyebabkan retak.

2. Slump
Tingkat kekentalan dari campuran beton segar.
3. Optimum
Suatu hal atau pencapaian pada kondisi terbaik.
4. Mix design
Rancangan untuk menentukan kebetuhan material beton dengan kuat tekan
tertentu.
5. Workability

Kemampuan kerja dalam pengadukan beton.
6.  Hardened concrete
Beton dalam keadaan keras dan siap dilakuka pengujian.
7. Fresh concrete
Kondisi dimana beton segar sedang dalam proses pencampuran.
8.  Accelerated corrosion test
Pengujian korosi dengan bantuan listrik yang dihasilkan dari DC Power
Supply untuk mempercepat korosi.
9.  Flow Test

Pengujian permeabilitas beton dengan cara metode uji aliran.
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